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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, atas rahmat dan karunia-Nya 

sehingga Praktikan dapat melaksanakan serta menyelesaikan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT. Finnet Indonesia, dengan tepat 

waktu dan tanpa kendala yang berarti. 

Laporan PKL ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan 

kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi 

S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini 

merupakan hasil yang diperoleh Praktikan selama melaksanakan Praktik 

Kerja Lapangan di PT.Finnet Indonesia yang beralamat di Jalan Jend. 

Gatot Subroto Kav. 71-73, Gedung Bidakara Lt. 21, Pancoran, Jakarta 

Selatan.  

Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, Praktikan 

mendapat banyak dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga 

Praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. Oleh karena 

itu, Praktikan mengucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua orang tua yang telah memberikan doa dan dukungan baik moril 

maupun materil; 

2. Bapak Dr. Dedi Purwana E. S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

3. Ibu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE., M.Si., Ak., CA selaku 

Koordinator Program Studi S1 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta; 
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4. Bapak Dr. M. Yasser Arafat, SE.Akt, M. M selaku dosen Pembimbing 

Laporan PKL yang telah memberikan pandangan dan arahan dalam 

menyusun laporan ini; 

5. Bapak Abdul Hadi selaku Direktur Finance & Business Support PT. 

Finnet Indonesia; 

6. Ibu Beta Mutiara selaku Manager Funding Mgt PT. Finnet Indonesia 

yang sudah memberi bimbingan dan arahan saat praktikan melakukan 

Praktek Kerja Lapangan di PT. Finnet Indonesia pada bagian finance 

sub bagian tax & treasury; 

7. Seluruh karyawan PT. Finnet Indonesia yang telah membantu dan 

bekerjasama dengan baik selama pelaksanaan PKL; 

8. Sahabat-sahabat yang selalu memberi dukungan, Melissa Hadinata, 

Fitria Ramadhani, Safira Lina Maulidah, Afrindah Eka Ramadhani; dan 

9. Seluruh teman-teman S1 Akuntansi B 2015 yang telah memberikan 

dukungan, bantuan, dan semangat kepada Praktikan. 

Praktikan menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam 

penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, Praktikan mengharapkan kritik 

dan saran dari semua pihak demi perbaikan dan kesempurnaan Laporan 

Praktik Kerja Lapangan. Semoga laporan ini bermanfaat bagi Praktikan 

dan para pembaca di waktu yang akan datang. 

Jakarta, Oktober 2018 

 

Praktikan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) telah di mulai sejak tahun 2015 di 

Indonesia. Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) ini harus 

dengan persiapan yang benar-benar matang. Karena MEA merupakan salah 

satu hal yang sangat menentukan bagi bangsa Indonesia salah satu nya adalah 

persaingan dalam dunia kerja, dengan adanya MEA masyarakat Indonesia di 

tuntut untuk bisa bersaing di dunia kerja dengan masyarakat luar negeri. 

Bukan hanya MEA saja yang harus di hadapi oleh masyarakat Indonesia 

tetapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat 

juga tentunya dapat membawa dampak yang besar, salah satunya adalah 

persaingan di dunia kerja. Dimana dengan adanya pasar bebas dan era 

globalisasi seperti sekarang ini, belum lagi adanya Masyarakat Ekonimi 

ASEAN, dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, seorang calon 

tenaga kerja harus bisa bersaing dengan pekerja dari dalam maupun dari luar 

negeri. Maka dari itu calon tenaga kerja dituntut untuk memiliki kemampuan 

dan kualitas yang kompeten dalam bidangnya agar dapat mengalahkan para 

kompetitornya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka, Universitas Negeri Jakarta 

sebagai institusi pendidikan Perguruan Tinggi Negeri (PTN) berupaya untuk 

meningkatkan kualitas lulusan mahasiswanya dengan mencetak tenaga ahli 

yang profesional, berkualitas dan memiliki kompetensi yang baik. Untuk saat 
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ini kompetisi untuk mendapatkan pekerjaan sangat ketat sehingga kita 

sebagai mahasiswa dituntut untuk dapat bersaing dalam dunia kerja. Sebelum 

memasuki dunia kerja, mahasiswa perlu dibekali wawasan dan ilmu 

pengetahuan serta keterampilan yang memadai di bidangnya. 

Berdasarkan hal tersebut maka, Universitas Negeri Jakarta khususnya 

Jurusan Akuntansi jenjang S1 mewajibkan seluruh mahasiswa dan mahasiswi 

untuk melakukan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Mahasiswa dan 

mahasiswi yang sedang berada dalam tahap akhir perkuliahan diwajibkan 

untuk mengembangkan diri, menambahn wawasan dan kemampuan (skill) 

yang bersifat teoritis maupun aplikasi sebelum terjun langsung ke dunia kerja 

yang sebenarnya. 

Program PKL memberikan kompetensi pada mahasiswa dan mahasiswi 

untuk dapat lebih mengenal, mengetahui dan berlatih menganalisis kondisi 

lingkungan dunia kerja yang ada saat ini, sehingga mahasiwa dan mahasiswi 

dapat mempersiapkan diri dalam memasuki dunia kerja yang sebenarnya. 

Program ini dilaksanakan agar dapat membantu mahasiswa untuk 

menyesuaikan teori atau pembelajaran yang diterapkan pada proses 

perkuliahan dengan keadaan yang sebenarnya pada dunia kerja. 

Kegiatan PKL juga diharapkan mampu menghasilkan kerja sama yang 

baik antara Universitas Negeri Jakarta (UNJ) dengan perusahaan swasta 

ataupun instansi pemerintahan yang ada. Ketika etos kerja dari para praktikan 

baik, maka dapat menimbulkan citra positif terhadap UNJ dengan begitu akan 

ada kemungkinan mahasiswa dan mahasiswi yang melaksanakan PKL disana 
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dapat bekerja disana setelah menyelesaikan perkuliahannya selain itu akan 

berpengaruh juga terhadap angkatan-angkatan selanjutnya yang akan 

melaksanakan PKL di instansi tersebut. 

Dalam perlaksanaan PKL tersebut mahasiswa dan mahasiswi akan 

melihat dan belajar lebih jauh dan mendalam tentang kegiatan atau sistem 

kerja yang ada pada dunia kerja. Selain itu, setiap mahasiswa dan mahasiswi 

diharapkan mampu melakukan kegiatan observasi untuk memperoleh data 

dan informasi sehingga dapat dilakukan pengkajian pengetahuan tentang 

instansi terkait. Selain itu mahasiswa dan mahasiswi juga dapat berpartisipasi 

secara aktif dalam kegiatan perusahaan tersebut baik memberikan masukan, 

kritikan dan dapat bersosialisasi dengan para karyawan yang ada. 

Mahasiswa dan mahasiswi juga diwajibkan untuk melaksanakan PKL 

pada bidang yang sesuai dengan program studi yang diambil dan 

mempertanggung jawabkannya dalam sebuah laporan praktek kerja lapangan 

pada perusahaan dimana mahasiswa dan mahasiswi melaksanakan PKL. 

PKL dapat dilakukan mahasiswa dan mahasiswi di tempat yang berkaitan 

dengan program studi dan konsentrasi. Mahasiswa dan mahasiswi yang 

melakukan PKL atau yang disebut Praktikan, mengajukan permohonan untuk 

melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT. Finnet Indonesia yang 

beralamat di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 71-73, Gedung Bidakara Lt. 21, 

Pancoran, Jakarta Selatan. Selama melaksanakan kegiatan PKL, diharapkan 

Praktikan bukan hanya dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama 

perkuliahan, berkontribusi, dan menciptakan sesuatu hal yang positif untuk 
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tempat PKL, tetapi juga dapat belajar berinteraksi dengan berbagai pihak, 

sehingga dapat membangun hubungan yang baik dalam mempersiapkan diri 

untuk memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. 

 

B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 

Maksud dari PKL ini adalah: 

1. Menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai persyaratan kelulusan program 

S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 

2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya; 

3. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang mahasiswa miliki 

di dunia kerja; dan 

4. Melatih mahasiswa dalam disiplin terhadap waktu serta integritas yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa. 

Tujuan dari PKL ini adalah: 

1. Upaya penyelenggaraan aktivitas akademik di dalam kampus dengan 

realitas dan kebutuhan dunia nyata di luar kampus dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh mahasiswa selama duduk di 

bangku perkuliahan, sehingga mahasiswa tidak hanya belajar tentang 

teori saja melainkan juga dapat mempraktikkannya secara langsung; 

2. Memberikan gambaran umum dan pengalaman baru bagi mahasiswa 

mengenai dunia kerja yang sesungguhnya sebagai langkah 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja; 
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3. Menghasilkan tenaga ahli dalam bidang akuntasi untuk mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan yang mahasiswa miliki di dunia kerja 

seperti mengaplikasikan pelajaran yang didapat di bangku kuliah pada 

saat praktik kerja lapangan ini, kerja sama dalam tim, memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap pekerjaan serta solusi dan perbuatan yang harus 

dilakukan atas pengambilan keputusan pada permasalahan-permasalahan; 

dan 

4. Melatih mahasiswa dalam disiplin terhadap waktu serta integritas yang 

harus dimiliki oleh mahasiswa yang dapat mewujudkan sosok praktisi 

yang terampil, kreatif, jujur dan mampu bertanggung jawab terhadap 

pribadi, masyarakat, bangsa dan Negara. 

 

C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 

PKL mempunyai manfaat bagi mahasiswa (Praktikan), universitas, dan 

perusahaan tempat Praktikan melaksanakan PKL. Adapun kegunaan PKL 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 

a) Dapat mengenal lebih jauh realita ilmu yang telah diterima di 

bangku perkuliahan melalui praktik kerja di perusahaan; 

b) Melatih rasa tanggung jawab dan mentalitas mahasiswa dalam 

bekerja; 

c) Menambah wawasan di dalam dunia kerja, khususnya di bidang 

akuntansi perpajakan, sehingga memiliki keterampilan sesuai 
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tuntutan lapangan kerja; 

d) Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreatifitas 

Praktikan; dan 

e) Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku generasi 

yang terdidik untuk siap terjun langsung di masyarakat khususnya di 

lingkungan kerja. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Membina hubungan baik dengan perusahaan atau instansi yang 

terkait; 

b) Mempersiapkan lulusan yang mampu bersaing di dunia kerja; 

c) Membangun kerja sama antara dunia pendidikan dengan perusahaan 

sehingga perguruan tinggi lebih dikenal oleh kalangan dunia usaha; 

dan 

d) Sebagai bahan masukan dan evaluasi program pendidikan di 

Universitas Negeri Jakarta untuk menghasilkan tenaga-tenaga 

terampil sesuai dengan kebutuhan perusahaan/lembaga. 

3. Bagi PT. Finnet Indonesia. 

a) Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan PKL dapat membantu 

pekerjaan operasional karyawan yang terkait. Serta Praktikan dapat 

membantu merekap hasil data yang diperlukan baik pekerjaan yang 

bersifat sehari-hari (tetap) maupun pekerjaan yang bersifat tidak 

tetap; 

b) Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan bagi kedua 
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belah pihak; 

c) Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang 

akan memasuki dunia kerja;  

d) Sebagai sarana untuk memberikan kriteria tenaga kerja yang 

dibutuhkan oleh perusahaan/lembaga yang terkait; 

e) Membangun kemitraan, agar perusahaan dapat dikenal dalam bidang 

akademik dan menjadi contoh perusahaan yang dapat menunjukkan 

integritasnya; dan 

f) Untuk lebih menjalin hubungan yang baik, sehat dan dinamis antara 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan PT. Finnet 

Indonesia. 

 

D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 

Praktikan melaksanakan PKL di PT. Finnet Indoneisa yang merupakan 

perusahaan jasa berbasis teknologi informasi, PT. Finnet Indonesia memiliki 

solusi yang efektif dan efisien bagi kebutuhan transaksi keungan berbagai 

entitas bisnis melalui inovasi yang dilahirkan ke dalam berbagai produk dan 

layanan yang merupakan kombinasi jaringan perangkat infrastruktur 

teknologi informasi termasuk hardware, software dan database. 

Berikut ini merupakan informasi data perusahaan tempat pelaksanaan 

PKL: 

Nama Perusahaan  : PT. Finnet Indonesia 

Alamat   : Menara Bidakara 1 Lt 21, 
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Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 71-73  

Jakarta Selatan. Indonesia. 12870 

Telepon   : (021) 829 9999  

Fax   : (021) 828 1999 

Website   : http://www.finnet-indonesia.com 

Email   : info@finnet-indoneisa.com 

Praktikan memilih PT. Finnet Indonesia sebagai tempat pratikan 

melaksanakan PKL di landaskan pada keingin tahuan Praktikan untuk 

nantinya semakin mengetahui lebih banyak bagaimana kondisi secara 

langsung dan nyata pada sektor akuntansi perusahaan. Selama praktik di sana, 

Praktikan ditempatkan di sub bagian tax & treasury, yang berada dibawah 

naungan Bagian Keuangan. 

 

E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 

Waktu pelaksanaan PKL ini telah dilaksanakan mulai tanggal 16 Juli 

2018 sampai dengan 14 September 2018, bertempat di PT. Finnet Indonesia, 

Jakarta Selatan. 

Berikut adalah perincian tahap pelaksanaan PKL: 

1. Tahap Persiapan 

Sebelum melaksanakan PKL, Praktikan mengurus surat permohonan 

pelaksanaan PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 

yang ditujukan ke PT. Finnet Indonesia. Setelah surat permohonan 

dibuat, Praktikan melanjutkan birokrasi untuk menemui Koordinator 
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Prodi Akuntansi S1 FE UNJ yaitu Dr. I Gusti Ketut Agung Ulupui, SE, 

M.Si.Ak.CA kemudian Praktikan langsung memberikan surat 

permohonan PKL ke tempat yang hendak dituju pada akhir bulan april 

2018, hingga akhirnya Praktikan mendapatkan izin untuk melakukan 

PKL pada awal bulan Juni 2018. 

2. Tahap Pelaksanaan 

 Praktikan melaksanakan PKL di PT. Finnet Indonesia dimulai pada 

tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018 yang 

dilaksanakan setiap hari kerja, pada hari Senin sampai Jumat dimulai 

pukul 08.00 WIB sampai dengan pukul 17.00 WIB dan waktu istirahat 

dari pukul 12.00 WIB sampai dengan pukul 13.00 WIB dan pada hari 

Jum’at dengan waktu istirahat pada pukul 11.30 WIB sampai dengan 

pukul 13.00 WIB. 

3. Tahap Pelaporan 

 Praktikan menyusun laporan PKL dengan tujuan untuk 

menyelesaikan mata kuliah PKL sebagai bentuk untuk 

menumbuhkembangkan pengalaman Praktikan terhadap dunia kerja 

khususnya dalam sektor Akuntansi Perusahaan yakni di Perusahaan yang 

bergerak dibidang Elektronik Payment untuk juga memenuhi syarat 

kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta. Pada tahap ini, Praktikan melakukan penulisan dan 

penyusunan laporan mengenai hasil praktik kerja Praktikan selama 

menjalani PKL pada Bagian Akuntansi di PT. Finnet Indonesia. Praktikan 
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menulis laporan ini berdasarkan gambaran umum perusahaan, tugas-

tugas yang diberikan oleh perusahaan kepada Praktikan, serta kendala 

yang dihadapi oleh Praktikan selama menjalani PKL. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

 

A. Sejarah PT. Finnet Indonesia 

1. Sejarah PT. Finnet Indonesia 

PT Finnet Indonesia adalah perusahaan yang bergerak dibidang jasa 

Pembayaran Elektronik, e-money dan remittance. Kegiatan usaha yang 

dilakukan PT. Finnet Indonesia adalah perdagangan barang dan jasa. PT. 

Finnet Indonesia yang telah didirikan pada tanggal 31 Oktober 2005 

dengan fokus bisnis pada penyediaan infrastruktur TI, aplikasi & konten 

untuk melayani kebutuhan sistem informasi dan transaksi keuangan bagi 

industri perbankan dan jasa keuangan lainnya. Saham PT. Finnet 

Indonesia dimiliki oleh PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk. ( Cq. PT. 

Multimedia Nusantara ) sebesar 60% dan Yayasan Kesejahteraan 

Karyawan Bank Indonesia (Cq. PT. Mekar Prana Indah ) sebesar 40%. 

Pada tahun 2006 merupakan tonggak dimulai nya aktifitas bisnis PT. 

Finnet Indonesia secara operasional.  Bekerja sama dengan beberapa 

kemitraan dibangun dengan pihak BNI untuk penyelenggaraan 

TelkomVision Online payment dengan system Host to host. Kerjasama 

dengan Decillion untuk layanan Swift Service Beraeu, Finnet sebagai 

local partner layanan pengiriman uang ke negara lain dengan 

menggunakan swiftnetwork. Kerjasama dengan Univesitas Indonesia 

untuk layanan PIN Generator dalam rangka registrasi Mahasiswa.  
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Memasuki tahun 2007, PT. Finnet Indonesia mulai terbentuk 

portfolio product dan semakin memperluas kerjasama beberapa mitra 

dan memanfaatkan kerjasama sinergi Telkom Group. Sehingga pada 

tahun 2008 sampai saat ini  PT. Finnet Indonesia telah sukses 

mengembangkan perluasan layanan dibidang transaksi keuangan yang 

beragam sesuai dengan perkembangan kemajuan teknologi, keperluan 

transaksi pembayaran sehingga Finnet mampu menghadirkan produk 

guna mewujudkan sistem pembayaran terpadu, dengan tujuan untuk 

mempermudah masyarakat dalam melakukan berbagai transaksi 

pembayaran secara elektronik, yang memiliki cakupan yang luas, aman 

dan simpel. Ditahun ke-empat sejak berdirinya, pada tahun-2009 Finnet 

mendapatkan Sertifikat ISO 9001; 2008 dari TUV Rheinland Cert Gmbh 

dalam ACA Telkom. Pada tahun 2010 mendapat Sertifikasi ISO 9001, 

ISO 27001 dan PCI DSS untuk layanan Electronic Data Capture (EDC) 

dan Internet Payment Gateway. Pada tahun 2011 PT. Finnet Indonesia 

mengembangkan platform e-Money untuk transaksi online. Pada tahun 

2012 mulai mengembangkan platform e-Money yang lain yaitu untuk 

transaksi offline.  

Pada tahun 2013 PT. Finnet Indonesia menjadi salah satu swicher 

untuk voucher pulsa handphone sebagai program nasional yang dimotori 

oleh Telkomsel. Pada tahun 2014 PT. Finnet Indonesia mendapatkan 

lisensi PCIDSS compliance, sebagai syarat keamanan data transaksi 

pemegang kartu kredit & debit dan melakukan ekspansi remittance 
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internasional di Taiwan, Jepang & Malaysia dengan menggandeng 

Pegadaian sebagai mitra cash out point domestik.  

Memasuki  tahun 2015 PT. Finnet Indonesia melakukan 

pengembangan layanan vending machine tiket KAI untuk pembelian 

secara mandiri, menjadi aggregator Telkomsel prepaid pada channel 

bank, menjadi penyedia acquirer tcash tap, menjadi penyedia switching 

BTN untuk layanan pembayaran BPJS kesehatan dan mendapatkan 

penghargaan the best revenue contributor 2015 TelkomMetra. Pada 

tahun 2016 PT. Finnet Indonesia melakukan payment service untuk 

Telkomsel Corporate Customer, launching Finpay Link dan Finpay 

Invoice untuk UKM Goes Digital, dan penyedia layanan BUMN Card 

dan Loyalty Program PTPR. 

2. Visi dan Misi PT. Finnet Indonesia 

Sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasa pembayaran 

elektronik, e-money dan remittance PT. Finnet Indonesia memiliki visi 

dan misi dalam rangka menjalankan sistem mutu dan konsistensi 

pelayanan yang diberikan untuk Indonesia. PT. Finnet Indonesia 

mempunyai visi dan misi yaitu sebagai berikut: 

a. Visi PT. Finnet Indonesia: 

Menjadi Penyelenggara Layanan Sistem Pembayaran Elektronik 

yang terkemuka di Indonesia dan Berskala Global. 

b. Misi PT. Finnet Indonesia: 

Menyediakan Layanan Solusi Terpadu Transaksi Finansial 
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Elektronik Aman dan terpercaya Untuk Sektor Keuangan dan Sektor 

Lainnya yang Berkaitan. 

3. Logo dan arti filosofi PT. Finnet Indonesia 

a. Logo PT. Finnet Indonesia: 

 

Gambar II.1 Logo PT. Finnet Indonesia 

Sumber: http://www.finnet-indonesia.com 

b. Arti filosofi logo PT. Finnet Indonesia: 

1) Merah: Berani, Cinta Energi, Ulet Mencerminkan spirit kami 

untuk selalu optimis dan berani dalam menghadapi tantangan 

dari perusahaan. 

2) Abu: Warna Transisi Melambangkan Teknologi. 

B. Struktur Organisasi PT. Finnet Indonesia  

 

Gambar II.2 Struktur Organisasi PT. Finnet Indonesia 

Sumber: http://www.finnet-indonesia.com 
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1. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah organisasi yang bertanggung jawab untuk 

menentukan kebijakan dan tujuan strategi perseroan. Setiap anggota 

Dewan Komisaris memiliki keahlian dalam bisnis dan keuangan yang 

tepat untuk operasional perusahaan. Mereka melaksanakan fungsi 

pengawasan dan memberikan nasihat kepada Dewan Direksi terkait 

perencanaan, pengelolaan, serta pelaksanaan bisnis dan operasional 

perusahaan. 

Struktur keanggotaan Dewan Komisaris adalah sebagai berikut: 

a. Rusli Sembiring  : Komisaris Utama 

Menjabat sebagai Komisaris Utama sejak juni 2017, sebelumnya 

pernah menjabat sebagai Direktur Utama PT. Mekar Prana Indah 

pada tahun 2014 sampai Mei 2017. 

b. Afriwnadi  : Dewan Komisaris 

Menjabat sebagai Dewan Komisaris sejak bulan Maret 2018 

disamping itu, saat ini menduduki jabatan struktural sebagai SVP 

Corporate Secretary PT. Telkom Indonesia. 

c. Bagyo Nugroho  : Dewan Komisaris 

Menjabat sebagai Dewan Komisaris sejak bulan Desember 2017 

disamping itu,saat ini menduduki jabatan struktural sebagai VP 

Enterprise Parenting Operation PT. Telekomunikasi Indonesia. 

d. Mirza Budiwan  : Dewan Komisaris 

Menjabat sebagai Dewan Komisaris sejak bulan Juni 2014 
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disamping itu, menjabat sebagai Vice President Human Resource PT. 

Telkom. 

Dewan Komisaris memiliki kewenangan dan tanggung jawab sebagai 

berikut: 

a. Memantau dan mengawasi operasional perusahaan yang 

dilaksanakan oleh Dewan Direksi dalam rangka memastikan bahwa 

perusahaan berada di jalur yang tepat dan seluruh kepentingan para 

pemegang saham telah terlindungi; 

b. Memberikan saran dan masukan kepada Dewan Direksi terkait 

pengelolaan perusahaan; 

c. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada para pemegang 

saham melalui RUPS; 

d. Mengawasi pelaksanaan GCG oleh Dewan Direksi 

2. Dewan Direksi 

Dewan Direksi adalah organ perseroan yang mengemban tanggung 

jawab untuk menjalankan operasional dan bisnis perseroan dengan 

sepengetahuan Dewan Komisaris. Prmbagian tugas dan wewenang antara 

anggota Direksi ditetapkan dan di putuskan dalam Rapat Umum 

Pemegang Saham. 

Struktur keanggotaan Dewan Direksi adalah sebagai berikut: 

a. Bona LP Parapat  : Direktur Utama 

Menjabat sebagai Direktur Utama sejak bulan Maret 2018. 

Sebelumnya menjabat sabagai EVP Area 4 PT. Telkomsel dan di 
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tahun 2015-2018 sebagai Direktur Utama Infomedia periode 2015-

Maret 2018.  

b. Abdul Hadi  : Direktur Finance & Business Support 

Menjabat sebagai Direktur Finance & Business Support sejak bulan 

Maret 2015. Sebelum bergabung di Finnet, menjabat sebagai AVP 

Strategic Budgeting & Investment di PT. Telkom. 

c. Syaiful Rahim  : Direktur Business & Services 

Menjabat sebagai Direktur Business & Service sejak Maret 2015, 

sebelumnya menjabat sebagai VP. Development & Infrastructure PT. 

Finnet Indonesia periode 2012-2015. 

 Dewan Direksi memiliki kewenangan dan tanggung jawab sebagai 

berikut: 

a) Mengelola seluruh aspek perusahaan dalam pengawasan ketat 

Dewan Komisaris; 

b) Mengamankan, mengelola, dan berupaya meningkatkan asset-aset 

penting perusahaan; 

c) Menyampaikan laporan pertanggungjawaban kepada para pemegang 

saham melalui RUPS; 

d) Menerapkan prinsip-prinsip GCG di seluruh lini bisnis; 

e) Menyelenggarakan RUPST dan RUPS lainnya. 

Berdasarkan gambar II.2 tentang strutur organisasi PT Finnet 

Indonesia terdapat empat direktorat yang dipimpin oleh Direktur Utama. 
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Direktorat pertama adalah Head Of Internal Audit dan Compliance & 

Risk Management yang terdiri dari:  

1. Finance & Business Support 

Direktorat yang pertama adalah Finance & Business Support yang 

secara umum memiliki fungsi untuk mendukung aspek keuangan dan 

bisnis yang ada pada PT Finnet Indonesia. Pada direktorat ini terdiri dari 

5 sub direktorat yaitu: 

a. Strategic Planning, Performance & Synergy 

Sub direktorat ini memiliki fungsi membuat bisnis plan, menilai 

performance PT. Finnet Indonesia setiap bulan, membuat strategic 

planning dan menjadi penghubung internal PT. Finnet Indonesia dan 

Telkom group. 

b. Finance 

Praktikan melakukan PKL di PT Finnet Indonesia di dalam sub 

direktorat ini. Sub direktorat ini memiliki fungsi untuk mencatat pajak, 

invoice, fee yang tercatat dari rekonsiliasi keuangan, mencatat transaksi 

accounting dan treasury. Sub direktorat ini juga terbagi dalam unit-unit 

kecil seperti tax & treasury, accounting and budgeting. Praktikan berada 

di unit tax & treasury. Unit tersebut memiliki fungsi melakukan 

pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, penyajian informasi 

perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, urusan pembayaran pajak 

perusahaan, pelaksanaan sistem SAP dan e-SPT Masa, transaksi 

pengeluaran perusahaan seperti pembuatan dokumen Surat Perintah 
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Bayar (SPB) serta penyiapan tinjauan laporan keuangan, dan pelaporan 

pajak perusahaan. Di dalam sub direktorat ini praktikan melakukan 

praktik mengenai pencatatan dan melaporkan transaksi pengeluaran 

perusahaan seperti pengeluaran pada bagian persediaan, imprest fund dan 

pelaporan pajak perusahaan seperti, PPh pasal 23/26, PPh pasal 4 ayat (2) 

dan PPN dan pembuatan Surat Perintah Bayar (SPB). 

c. Procurement & Asset Management 

Sub direktorat ini memiliki fungsi untuk mengelola asset perusahaan, 

pengadaan barang dan bekerjasama dengan owned channel dalam bidang 

pengadaan. 

d. Human Capital & General Affair 

Sub direktorat ini memiliki fungsi dalam pengelolaan sumber daya 

manusia, perhitungan gaji, tunjangan kesehatan, dan gathering. 

e. Business Efectiveness & Revenue Assurance 

Sub direktorat ini mengelola dan mengawasi flow bisnis proses, 

mencatat pendapatan Finnet apakah sudah sesuai dengan perjanjian 

kerjasama dan memonitor kemungkinan terjadinya fraud. 

2. Business and Services  

Secara umum memiliki fungsi menangani secara langsung setiap 

permintaan kerjasama dengan mitra maupun customer dan mengatur bisnis 

yaitu skema bisnis dan SOP dengan mitra yang baru bekerjasama atau 

produk yang baru ditangani oleh PT Finnet Indonesia. Sub direktorat E-

Money & Digital Financial Service (DFS) Project ini memiliki fungsi 
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dalam mengatur bisnis baru seperti e-Money card based. Sub direktorat 

Online Payment & e-Government Project memiliki fungsi dalam mengatur 

bisnis baru seperti e-Money server based. Sub direktorat Acquiring & 

Owned Channel Business Project memiliki fungsi dalam mengatur bisnis 

baru. 

 Direktorat ini terdiri dari 8 sub direktorat yaitu: 

a. Product Management Marketing & Customer Care 

1) Project Executive New Digital Business 

2) Project Acquiting & Owned Channel Business 

3) Business Solution 

4) Project E-Money & DFS 

5) Online Payment & E-Goverment 

b. Mobile Business Aggregator 

c. Payment Channel& Remmitance Business 

d. Biller, Channel & Management 

3. Direktorat Operation, IT & Innovation 

Direktorat yang ketiga adalah Operation, IT & Innovation yang 

secara umum memiliki fungsi untuk membuat system maupun software 

yang dibutuhkan oleh mitra dalam perjanjian kerjasama. Direktorat ini 

terdiri dari 5 sub direktorat yaitu:  

a. IT Platform& Application Operation, memiliki fungsi untuk 

menangani layanan yang sudah berjalan namun masih membutuhkan 

assisting 
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b. Owned Channel Operation, memiliki fungsi untuk melayani semua 

layanan berbentuk stasiun pulsa, vending machine, dan electronic 

data capture 

c. IT Solution & Innovation, memiliki fungsi penerimaan work order di 

direktorat Business & Services, membaca kebutuhan mitra dan 

mengorganisasi work order ke divisi yang akan menangani 

d. Transaction & Reconciliation, memiliki fungsi untuk merekonsiliasi 

atau membandingkan data keuangan maupun transaksi yang terjadi. 

e. Development & Service Provisioning, memiliki fungsi 

mengembangkan produk baru atas dasar kebutuhan mitra yang 

terdapat pada perjanjian kerjasama 

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

PT. Finnet Indonesia sejak berdirinya pada tahun 2005 dengan Fokus 

Bisnis pada penyediaan infrastruktur TI, aplikasi & konten untuk melayani 

kebutuhan sistem informasi dan transaksi keuangan bagi industri perbankan 

dan jasa keuangan lainnya telah meluncurkan layanan Finpay sebagai 

Internet Payment Gateway, sebuah sistem yang dipersiapkan untuk para 

Merchant online dalam melakukan pembayaran secara online di web 

portalnya dan membuat satu aplikasi Payment Point Online berbasis web 

yang dikenal dengan brand Delima Point.  

Adapun produk dan layanan yang di berikan PT. Finnet Indonesia adalah 

sebagai berikut: 
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1. Tagihan MultiBiller 

a. Tagihan Jasa Telekomunikasi: 

1) Postpaid 

2) Prepaid 

b. Tagihan Jasa Telekomunikasi 

c. Tagihan PLN   

d. Tagihan PDAM 

e. Tagihan Multi Finance dll.  

2. Bill Payment 

PT. Finnet Indonesia menyediakan layanan Payment Gateway 

[Switching & Aggregator] untuk menghubungkan ke data tagihan mitra 

bisnis agar dapat dibayarkan melalui kanal Bank, Pos atau Loket 

Pembayaran.  

Dengan kemudahan konsep agregator tagihan melalui format 

message ISOS 8583, mitra bisnis cukup bekerjasama sama dengan 

perusahaan ini untuk dapat terintegrasi dengan seluruh Komunitasi 

Layanan Payment Channel perusahaan.  

Perusahaan yang memiliki tagihan rutin bulanan (Biller) tentunya 

memerlukan Collecting Agent (CA) bagi pelanggannya, Antara lain 

berupa Bank, loket pembayaran, PT. POS Indonesia, dll. Akan sulit bagi 

Biller apabila harus bekerjasama satu persatu dengan banyak Bank 

maupun loket-loket pembayaran lainnya. Dengan bergabung ke sistem 
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yang perusahaan ini tawarkan, Biller akan dengan mudah terhubung ke 

berbagai CA yang telah bekerjasama dengan perusahaan.  

a. Finpay 

b. Debit Acquirer 

c. Credit Acquirer  

3. APMK (Alat Pembayaran Menggunakan Kartu) 

Perusahaan ini menyediakan platform APMK untuk bisnis Debit & 

Kredit acquiring anda, Dengan lisensi Debit & Kredit Acquiring, kami 

dapat menyediakan layanan POS terminal sebagai media transaksi di 

merchant anda.  

Platform switching transaksi antar bank dan ditunjang dengan BI-

RTGS memungkinkan mitra bisnis untuk dapat membangun bisnis 

acquring dengan mudah. Tidak hanya itu, source of fund yang kami 

sediakan juga berupa eMoney.  

a. t-Money 

b. e-Money Whitelabel / co branding 

c.  MC Banking 

4. Electronic Money (e-Money) 

Salah satu Layanan yang PT. Finnet Indonesia sediakan adalah 

platform electronic Money baik untuk transaksi Online t-money dengan 

menggunakan mobile phone maupun transaksi off line e-

money menggunakan kartu. 
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Melalui platform Teknologi NFC [Near field Communication] yang 

perusahaan ini sediakan, mitra bisnis dapat dengan mudah untuk 

terintegrasi dengan merchant-merchant yang sudah bekerjasama dengan 

TelkomGroup dengan konsep co-Branding dan White label.  

a. Delima Point 

b. Delima Mobile 

c. Delima Remittance 

d. Delima Kiosk  

5. Payment Channel 

PT. Finnet Indonesia menyediakan layanan loket-loket pembayaran 

DELIMA yang tersebar diseluruh Indonesia, baik yang berupa Loket 

Pembayaran tetap maupun loket bergerak [mobile] yang dilengkapi 

dengan perangkat smartphone atau EDC. 

Layanan DELIMA kami lengkapi dengan berbagai fitur antara lain 

Remittance, Bill Payment, Beli Tiket Transportasi, Beli Pulsa dan lain-

lain, dimana saat ini perusahaan telah bekerjasama dengan perusahaan 

Remittance di Hongkong untuk pengiriman uang antar negara dan terus 

dikembangkan ke beberapa negara lainnya.  

Bagi anda yang ingin bergabung sebagai mitra DELIMA, dapat 

melakukan registrasi melalui web perusahaan secara online. 

a. e-Tax 

b. Merchant Plug-in Application 

c. Service Bureau  
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6. Online & Payment Application  

PT. Finnet Indonesia memiliki dua layanan yang sediakan dalam 

portofolio bisnis, yaitu layanan integrasi mitra bisnis yang memiliki 

bisnis online ke berbagai source of funds baik itu cash, debit maupun 

kredit dengan cara yang mudah. Layanan lainnya adalah layanan 

pembayaran pajak online yang dibundling dengan aplikasi pajak online 

seperti PBB, SAMSAT Online, PHRI dan lainnya yang memudahkan 

masyarakat untuk membayar pajak melalui berbagai macam Delivery 

Channel. 

7. Link Group 

a. Dayamitra Telekomunikasi 

b. Telkomsel 

c. Telin 

d. Telkom Metra 

e. Bank Indonesia 

f. Metranet 

g. Metrasat 

h. Telkom Sigma 

i. Infomedia 

j. Admedika 

k. Melon 

l. ILCS 

m. Md Media 
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n. Pins 

o. YKKBI 

p. PT. Mekar Prana Indah 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

 

A. Bidang Kerja 

Praktikan ditempatkan pada Divisi Finance Sub bagian Tax and 

Treasury. Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury bertugas melakukan 

pengumpulan, pencarian dan pengolahan data, penyajian informasi 

perpajakan, perekaman dokumen perpajakan, urusan pembayaran pajak 

perusahaan, pelaksanaan sistem SAP dan e-SPT Masa, transaksi pengeluaran 

perusahaan seperti pembuatan dokumen Surat Perintah Bayar (SPB) serta 

penyiapan tinjauan laporan keuangan, dan pelaporan pajak perusahaan. 

Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury dipimpin oleh Bapak Bayu 

Pribadi sebagai Senior Manager Corporate Finance, serta terdapat tiga orang 

pelaksana Sub bagian yaitu Ibu Beta Mutiara sebagai Manager Funding Mgt, 

Ibu Dian dan Pak Agus Komara. Pada kesempatan kali ini, Praktikan 

difokuskan untuk melaksanakan pengolahan data informasi transaksi 

pengeluaran perusahaan, dokumen Surat Perintah Bayar (SPB), transaksi 

pembayaran pajak perusahaan, dan perekaman dokumen perpajakan seperti 

Surat Pemberitahuan (SPT) masa. Praktikan membantu tugas Ibu Beta 

Mutiara dan Ibu Dian dalam pelaksana Divisi Finance Sub bagian Tax and 

Treasury yaitu merekam dan melaporkan transaksi pengeluaran perusahaan 

seperti pengeluaran pada bagian persediaan, imprest fund dan pelaporan 

pajak perusahaan seperti, PPh pasal 23/26, PPh pasal 4 ayat (2) dan PPN.  



28 
 

 
 

Tugas dan pekerjaan yang lakukan Praktikan selama Praktik Kerja 

Lapangan pada PT. Finnet Indonesia adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan sortir dokumen Faktur Pajak, dan mengurutkannya sesuai 

nomor urut pada data rekap serta menyocokan dengan data rekap Masa 

Faktur Pajak; 

2. Melakukan sortir dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) Masa; 

3. Membuat rekap Faktur Pajak Masukan dan Lawan Transaksi Pajak 

Masukan; 

4. Melakukan pendataan SPB (Surat Perintah Bayar) bagian Persediaan dan 

menyocokannya dengan Data Control Beban; 

5. Membuat Daftar Nominatif Perjalanan Dinas Luar Negeri; 

6. Membuat Daftar Nominatif Perjalanan Dalam Negeri; 

7. Membuat Daftar Nominatif Biaya Akomodasi Perjalanan Dinas; 

8. Membuat rekap keseluruhan Biaya Perjalanan Dinas; 

9. Melakukan pendataan dan perhitungan total Daftar Pertangguhan Panjar 

Kerja atau Imprest Fund. 

B. Pelaksanaan Kerja 

Tugas dan pekerjaan yang dilakukan praktikan selama PKL berlangsung 

dapat dideskripsikan menjadi beberapa kelompok antara lain: 

1. Melakukan sortir dokumen Faktur Pajak, dan mengurutkannya 

sesuai nomor urut data rekap serta menyocokan dengan data rekap 

Masa Faktur Pajak 
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Pada proses melakukan sortir dokumen faktur pajak (Lampira 7, 

Halaman 59), Praktikan mendapatkan dokumen yang terdiri dari 

dokumen fisik faktur pajak dan dokumen berbentuk file PDF rekap masa 

faktur pajak masukan yang didapat dari Divisi Finance Sub bagian Tax 

and Treasury untuk selanjutnya dilakukan pengurutan sesuai dengan 

nomor urut pada data rekap dan verifikasi dengan data rakap Masa faktur 

pajak. 

 

Gambar III.1 Dokumen Data Rekap Masa Faktur Pajak 

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 

Ada beberapa langkah bagi Praktikan dalam mengerjakannya: 

a. Membuka dan melihat data dengan menggunakan program PDF; 

b. Mengurutkan faktur pajak sesuai dengan nomer rekap dan mengecek 

pada kolom DPP dan PPN pada data rekap sesuai atau tidak pada 

dokumen faktur pajak; 
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c. Setelah semua sudah di cek dan diurutkan, dokumen faktur pajak 

kemudian di masukan dengan rapih dalam satu bindex sesuai dengan 

nomor urut pada data rekap. 

Ketika dokumen faktur pajak yang ada tidak sesuai dengan data 

rekap Masa faktur pajak, maka Praktikan akan melakukan konfirmasi 

kepada pemberi tugas yaitu Ibu Dian untuk menyesuaikan dokumen yang 

tertera dengan data yang ada. 

Dokumen-dokumen faktur pajak tersebut yang sudah di laporkan 

kepada Kantor Pelayanan Pajak (KPP), diarsipkan dalam satu dokumen 

per Masa pajak yang bertujuan untuk agar terlihat rapih dan pada saat ada 

proses audit baik internal maupun eksternal dapat dicari dengan mudah. 

Kegiatan ini biasa dilakukan setiap akhir bulan. 

2. Melakukan sortir dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) Masa 

Pada proses melakukan sortir dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) 

Masa (Lampiran 8, Halaman 60), Praktikan mengecek kelengkapan 

dokumen pada SPT Masa yang akan disortir dan pengecekan data 

dokumen sesuai dengan Daftar Bukti Pemotongan Pajak Penghasilan 

Pasal 23/26 dan PPh Pasal 4 ayat (2). Praktikan akan melakukan 

pengecekan pada dokumen yang di lampir di antaranya: 

a. Daftar bukti pemotongan PPh Pasal 23/26 dan PPh Final Pasal 4 ayat 

(2) (Lampiran 8, Halaman 60); 
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b. Formulir Pemotongan PPh Pasal 23/26 dan PPh Final Pasal 4 ayat (2) 

(Lampiran 8, Halaman 68); 

c. Bukti pemotongan PPh Pasal 23 (Lampiran 8, Halaman 70) 

Ada beberapa langkah bagi Praktikan dalam mengerjakannya: 

a. Tahap pertama yang dilakukan pratikan adalah mendapatkan dokumen 

dari pembimbing. 

b. Setelah mendapatkan dokumen praktikan mengcopy dokumen yang 

sudah didapatkan. 

c. Setelah dicopy praktikan memberikan dokumen asli kepada 

pembimbing dan dokumen foto copy dilakukan pengecekan, untuk 

dicek kelengkapan dokumennya. 

d. Setelah semua dokumen di cek dan lengkap kemudian dokumen di 

satukan dalam satu file. 

3. Membuat rekap Faktur Pajak Masukan dan Lawan Transaksi Pajak 

Masukan 

Dokumen yang diperlukan untuk melakukan pembuatan rekap faktur 

pajak masukan dan lawan transaksi pajak masukan berasal dari Sub 

bagian Tax and Treasury yaitu berupa faktur pajak. 
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Gambar III.2 Dokumen Data Rekap Masa Faktur Pajak Masukan 

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan tersebut adalah: 

a. Membukan program Microsoft Excel dan mengcopy format tabel yang 

akan diinput; 

b. Menginput data-data yang ada pada faktur pajak , data-data yang harus 

di input yaitu nomor faktur pajak, Masa pajak, tahun pajak, tanggal 

faktur pajak, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), nama pengusaha 

kena pajak, jumlah DPP (Dasar Pengenaan Pajak), dan jumlah PPN 

(Lampiran 9, Halaman 71); 

c. Pada bagian nama pengusaha kena pajak harus menggunakan rumus 

Excel, Praktikan terlebih dahulu membuat data lawan transaksi pajak 

masukan (Lampiran 9, Halaman 72) dengan format NPWP (Nomor 

Pokok Wajib Pajak), nama pengusaha kena pajak, dan alamat. 

Praktikan dalam mengerjakan rekap faktur pajak masukan nantinya 
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tidak perlu mengetik satu persatu nama pengusaha kena pajak cukup 

memasukan NPWP pengusaha kena pajak dengan otomati nama 

pengusaha kena pajak akan muncul dengan sendirinya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mempermudah saat pencarian dokumen 

faktur pajak dan pengecekan faktur pajak yang sudah dilaporkan pada 

Masa pajak sebelumnya, hal ini dapat terlihat pada kolom duplicate 

apabila faktur pajak tersebut sudah di laporkan maka pada kolom 

duplicate akan tertulis angka dua dan hal ini akan di cek kembali pada 

data pajak Masa sebelumnya. 

4. Melakukan pendataan SPB (Surat Perintah Bayar) bagian 

Persediaan dan mencocokannya dengan Data Control Beban 

Surat Perintah Bayar merupakan surat yang nantinya akan menjadi 

sebuah bukti pembayaran bagi bendahara yang akan melakukan 

pembayaran (approval). Praktikan melakukan pendataan SPB bagian 

persediaan dan menyocokannya dengan data control beban yang ada pada 

Microsoft Excel. Dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam melakukan 

kegiatan ini adalah dokumen fisik SPB bagian persediaan dan file excel 

data control beban yang di dapat dari pemberi tugas yaitu manager 

treasury. 



34 
 

 
 

 

Gambar III.3 Dokumen Data Control Beban 

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan tersebut adalah: 

a. Membuka data control beban yang ada pada program Microsoft Excel; 

b. Mengecek nomor Surat Perintah Bayar (SPB) pada dokumen fisik SPB 

dan mencari pada data control beban nomor SPB tersebut; 

c. Mencocokan data-data yang ada di control beban dengan dokumen fisik 

SPB (Lampiran 10, Halaman 73); 

d. Data yang harus di cek adalah bagian nama vendor, total bayar, 

deskripsi pembayaran, tanggal terima, dan no checklist. 

Apabila Praktikan dalam mengerjakan tugasnya mendapatkan 

perbedaan antara dokumen fisik SPB dengan data control beban maka 

Praktikan harus menandai dokumen fisik tersebut dengan paper notes 

dengan diberi keterangan letak perbedaannya, kemudian diserahkan 
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kepada pemberi tugas yaitu manager treasury dan untuk dokumen yang 

sudah benar dan sudah cocok dengan data control beban dimasukan 

dalam satu file dokumen. 

5. Membuat Daftar Nominatif Perjalanan Dinas Luar Negeri 

Daftar nominatif perjalanan luar negeri merupakan daftar biaya 

keseluruhan perjalanan dinas luar negeri karyawan PT. Finnet Indonesia, 

dibuatnya daftar nominatif ini bertujuan untuk mempermudah dalam 

pencarian dokumen perjalanan dinas luar negeri. Dokumen yang 

dibutuhkan dalam membuat daftar nominative perjalanan dinas luar 

negeri adalah file data control beban perjalanan dinas dan file dokumen 

SPB perjalanan dinas. 

 

Gambar III.4 Dokumen Daftar Perjalanan Dinas Luar Negeri  

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 

Adapun langkah-langkah (Lampiran 11, Halaman 74) dalam 

kegiatan tersebut adalah: 
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a. Dalam membuat daftar nominatitif biaya perjalanan dinas luar negeri 

yang di lakukan Praktikan terlebih dahulu mencari data pada control 

beban yang berada pada program Microsoft Excel (Lampiran 11, 

Halaman 74); 

b. Setelah itu memfilternya agar hanya data yang dibutuh saja yang akan 

muncul, yaitu Praktikan harus mengetik pada filter tabel dengan 

mengetik kata “LN” agar hanya perjalanan dinas luar negeri saja yang 

akan muncul (Lampiran 11, Halaman 75). 

c. Setelah data-data yang dibutuhkan sudah ada Praktikan selanjutnya 

membuat tabel pada program Microsoft Excel dan memasukan data-data 

dari control beban yang harus di masukan seperti, nama yang 

melakukan perjalanan dinas luar negeri, uraian perjalanan dinas, tempat 

tujuan perjalanan dinas, tanggal berangkat, tanggal kembali, biaya 

(uang saku dan transport), jumlah biaya, rekening tujuan, nama bank, 

nomer rekening atas nama yang bersangkutan, dan nomor SPB. 

6. Membuat Daftar Nominatif Perjalanan Dinas Dalam Negeri 

Daftar nominatif perjalanan dalam negeri merupakan daftar biaya 

keseluruhan perjalanan dinas dalam negeri karyawan PT. Finnet 

Indonesia, dibuatnya daftar nominatif ini bertujuan untuk mempermudah 

dalam pencarian dokumen perjalanan dinas dalam negeri. 
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Gambar III.5 Dokumen Daftar Perjalanan Dinas Dalam Negeri  

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 

Adapun langkah-langkah dalam kegiatan tersebut adalah: 

a. Dalam membuat daftar nominatitif biaya perjalanan dinas dalam negeri 

yang di lakukan Praktikan terlebih dahulu membuka program 

Microsoft Excel; 

b. Setelah itu membuka file SPPD 2017, karena pada daftar nominative 

perjalanan dinas dalam negeri untuk tahun 2018 sudah tercantum data-

datanya, praktikan hanya memasukan data tanggal keberangkatan, 

tanggal pulang, nilai tunjangan (allowance and transport), total, dan 

uraian perjalanan dinas. 

c. Semua data yang di input berasal dari data control beban yang terlebih 

dahulu difilter pada bagian nama yang melakuakan perjalanan dinas 

dengan mencocokan dengan nomor permohonan, karena pada file yang 
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dikerjakan oleh praktikan sudah terdapat nama dan nomor permohonan 

tersebut. 

7. Membuat Daftar Nominatif Biaya Akomodasi Perjalanan Dinas 

 

Daftar nominatif biaya akomodasi perjalanan dinas merupakan daftar 

biaya keseluruhan akomodasi perjalanan dinas, dibuatnya daftar 

nominatif ini bertujuan untuk mempermudah dalam pencarian dokumen 

perjalanan dinas. Pada daftar nominatif biaya akomodasi perjalanan dinas 

terdapat perusahaan lain selain PT. Finnet Indonesia, yaitu PT. Sakura 

Anugrah Pratama yang merupakan wadah usaha yang di buat oleh PT. 

Finnet Indonesia. Dokumen yang dibutuhkan dalam membuat daftar 

nominatif biaya akomodasi perjalanan dinas yaitu file control beban biaya 

akomodasi perjalanan dinas. 

 

Gambar III.6 Dokumen Daftar Biaya Akomodasi Perjalanan Dinas 

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 
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Adapun langkah-langkah dalam kegiatan tersebut adalah: 

a. Dalam membuat daftar nominatitif biaya akomodasi perjalanan dinas 

yang di lakukan Praktikan terlebih dahulu membuka program Microsoft 

Excel; 

b. Setelah itu memfilternya agar hanya data yang dibutuh saja yang akan 

muncul, yaitu Praktikan harus mengetik pada filter tabel dengan 

mengetik kata “akomodasi” atau “tiket” agar hanya akomodasi 

perjalanan dinas saja yang akan muncul (Lampiran 12, halaman 76). 

c. Setelah data-data yang dibutuhkan sudah ada Praktikan selanjutnya 

membuat tabel pada program Microsoft Excel dan memasukan data-data 

dari control beban yang harus di masukan seperti, nama perusahaan, 

uraian, nominal (DPP, PPN, PPH, total), transfer (rekening, bank, atas 

nama), dan nomor SPB. 

8. Membuat rekap keseluruhan Biaya Perjalanan Dinas 

 

Gambar III.7 Dokumen Rekap Keseluruhan Biaya Perjalanan Dinas 

Sumber : Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 
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Dalam membuat rekap keseluruhan biaya perjalanan dinas yang 

harus dilakukan praktikan adalah mengecek seluruh daftar perjalanan dari 

perjalanan dinas luar negeri, dalam negeri dan akomodasinya, setelah itu 

semua data-data perjalanan dinas disatukan dalam satu file tabel 

Microsoft excel, dengan cara mengcopy paste semua data-data perjalanan 

dinas dari perjalanan dinas luar negeri, dalam negeri, dan akomodasinya. 

Hal ini bertujuan untuk menjadi satukan semua biaya perjalanan dinas 

baik itu perjalanan dinas luar negeri, dalam negeri maupun akomodasi 

perjalanan dinas. 

9. Melakukan pendataan dan perhitungan total Daftar Pertangguhan 

Panjar Kerja atau Imprest Fund  

Imprest fund merupakan pencatatan kas kecil yang digunakan untuk 

menandai pengeluaran-pengeluaran karyawan yang jumlahnya relatif 

kecil seperti dana konsumsi rapat, penggantian uang parkir kendaraan 

karyawan dan lain-lain. 

 

Gambar III.8 Dokumen Daftar Pertangguhan Panjar Kerja atau Imprest 

Fund 

Sumber: Dokumen Divisi Finance Sub bagian Tax and Treasury 
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Dalam mendata dan menghitung total daftar pertanggungan panjar 

kerja atau imprest fund praktikan mendapatkan dokumen dari Sub bagian 

Tax and Treasury, dokumen tersebut berisi form pengajuan penggantian 

biaya atas pembelian barang, hubungan relasi, dan lain-lain, setelah itu 

terdapat nota bukti pembayaran, (Lampiran 13, Halaman 77,78,79)  

yang di lakukan praktikan adalah membuat daftar keseluruhan 

pertanggungan dan menghitung seluruh nota bukti pembayarannya. 

C. Kendala yang Dihadapi  

Dalam menjalankan Praktek Kerja Lapangan, penulis mengalami 

beberapa kendala dalam melaksanakan pekerjaan yang antara lain adalah: 

1. Praktikan menghadapi masalah terhadap sulitnya sinyal yang ada dan 

tidak ada akses untuk terhubung dengan internet; 

2. PT. Finnet Indonesia masih sungkan dalam memberikan pekerjaan yang 

berhubungan dengan jurusan atau konsentrasi yang praktikan lakukan, 

karena mereka masih takut pekerjaan tersebut tidak terselesaikan dengan 

baik oleh Praktikan; 

3. Kesibukan dari Pegawai PT. Finnet Indonesia yang menyebabkan 

Praktikan sedikit kesulitan untuk mendapatkan informasi.  

D. Cara Mengatasi Kendala 

1. Kualitas jaringan internet yang terkadang buruk memang bukan suatu 

problema baru disebuah instansi atau perusahaan, namun hal ini mungkin 

dapat diminimalisir dengan cara mengganti paket berlangganan jaringan 

internet dengan kualitas kecepatan yang lebih besar dan tinggi, sehingga 
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ketika mendapati signal yang kurang baik masih dapat berfungsi meski 

sedikit lambat, namun setidaknya tidak sampai menghentikan kegiatan 

bekerja pegawai. 

2. Praktikan sebisa mungkin berusaha teliti dalam menyelesaikan setiap 

pekerjaan yang diberikan agar tidak lagi terulang kesalahan dalam 

pengerjaan. 

3. Pratikan sebisa mungkin dapat membaca keadaan apabila para karyawan 

sibuk dengan tugas masing-masing untuk membantu tugas pokok dan 

fungsi dari tempat Praktikan ditempatkan. Sehingga Praktikan melihat 

pekerjaan apa yang dapat Praktikan lakukan; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

43 
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

PKL merupakan salah satu program pada perguruan tinggi yang dapat 

mendukung keselarasaan antara kemampuan dengan ilmu pengetahuan yang 

berkembang pesat. Selain itu, PKL juga bertujuan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang diperoleh saat perkuliahan untuk memasuki dunia kerja. Program 

tersebut juga merupakan langkah untuk menyiapkan tenaga kerja yang 

potensial. 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Finnet 

Indonesia yang beralamatkan di Menara Bidakara 1 Lt 21 Jl. Jend. Gatot 

Subroto Kav 71-73, Jakarta Selatan , praktikan menyimpukan beberapa hal, 

yaitu praktikan menjadi lebih mengetahui bagaimana dunia kerja di 

perusahaan, khususnya PT. Finnet Indonesia, praktikan mendapatkan 

pengetahuan baru mengenai proses perpajakan di perusahaan seperti 

memahami dokumen-dokumen faktur pajak dan SPT Masa PPh Pasal 23/26 

dan PPh Pasal 4 ayat (2), serta alur  pembayaran dan cara mengerjakannya, 

serta praktikan memperoleh manfaat bagaimana cara bekerja yang baik dan 

bersosialisasi dengan lingkungan kerja, mampu bekerja sama dengan tim, 

tanggung jawab, sopan santun dan lain-lain yang sifatnya berhubungan 

dengan etika dalam berorganisasi dalam dunia kerja. 

B. Saran 

Adapun beberapa saran yang harus diperhatikan dalam melaksanakan 
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PKL antara lain: 

1. Bagi Mahasiwa (Praktikan): 

a) Praktikan harus mempersiapkan diri lebih baik lagi secara akademik 

maupun non akademik agar dapat bersaing di dunia kerja; 

b) Praktikan harus lebih teliti dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

kepada Praktikan dari pembimbing; 

c) Praktikan harus menyelesaikan semua tugas yang diberikan dengan 

penuh tanggung jawab dan tepat waktu; 

d) Praktikan harus lebih aktif lagi dalam menjaga hubungan dengan 

karyawan perusahaan tersebut; dan 

e) Praktikan harus tetap menjaga komunikasi dengan pembimbing PKL 

maupun karyawan perusahaan tersebut walaupun telah 

menyelesaikan kegiatan PKL. 

2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 

a) Sebelum melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

seharusnya mahasiswa diberikan arahan oleh dosen pembimbing 

agar mahasiswa mempunyai gambaran umum dalam pelaksanaan 

PKL; 

b) Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi agar dapat 

menjaga komunikasi yang baik dengan perusahaan yang ada di 

Jakarta agar kegiatan PKL dapat berjalan dengan baik dan lancar; 

dan 

c) Universitas Negeri Jakarta khususnya Fakultas Ekonomi diharapkan 
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agar dalam pelaksanaan PKL selanjutnya dapat memfasilitasi 

mahasiswa untuk mendapatkan tempat PKL pada perusahaan, 

instansi, atau BUMN yang telah terjalin kerja sama yang baik 

dengan UNJ. 

3. Bagi PT. Finnet Indonesia 

a) PT. Finnet Indonesia agar dapat memberikan kesempatan kerja yang 

lebih banyak kepada mahasiswa yang menjalankan PKL. 

b) PT. Finnet Indonesia agar turut serta untuk saling bekerja sama 

dengan universitas-universitas agar pelaksanaan kegiatan PKL dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 

c) Memberikan bimbingan atau sebuah pelatihan khusus yang sesuai 

dengan bidang mahasiswa PKL agar nantinya lebih memudahkan 

dalam membantu pekerjaan dan nantinya dapat bermanfaat untuk 

mahasiswa dalam dunia kerja . 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Surat Izin PKL 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Telah Melaksanakan PKL 
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Lampiran 4: Daftar Hadir PKL 
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Lampiran 5 : Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Lembar Kegiatan Harian 
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Lampiran 7: Dokumen Faktur Pajak  
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Lampiran 8: Dokumen Surat Pemeberitahuan (SPT) Masa 

a. Daftar bukti pemotongan PPh Pasal 23/26 dan PPh Final Pasal 4 ayat (2) 
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b. Formulir Pemotongan PPh Pasal 23/26 dan PPh Final Pasal 4 ayat (2) 
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c. Bukti pemotongan PPh Pasal 23 
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Lampiran 9: Langkah-Langkah Membuat Rekap Faktur Pajak Masukan 

dan Lawan Transaksi Pajak Masukan 

a. Contoh dokumen faktur pajak masukan 
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b. Data lawan transaksi pajak masukan 
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Lampiran 10: Dokumen Fisik Surat Perintah Bayar (SPB) 
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Lampiran 11: Langkah-Langkah Membuat Daftar Nominatif Perjalanan 

Dinas Luar Negeri 

a. Data control benban perjalanan dinas luar negeri 
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b. Filter tabel deskripsi dengan menggunakan kata “LN” 

 

 

 



77 
 

 
 

Lampiran 12: Tabel Data Akomodasi Perjalanan Dinas 
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Lampiran 13: Dokumen yang di Butuhkan untuk Membuat Daftar 

Pertangguhan Panjar Kerja atau Imprest Fund 

a. Form pengajuan penggantian biaya 
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b. Rekapitulasi Reimbursement 
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c. Nota bukti pembayaran 
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Lampiran 14: Kartu Konsultasi Bimbingan Penulisan Laporan PKL 
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Lampiran 15: Dokumentasi 

 

 

 




